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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perangkat Pembelajaran pada Mata Kuliah Ilmu Kewarganegaraan Program 
Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar serta menghasilkan Desain Perangkat Pembelajaran pada Mata Kuliah Ilmu Kewarganegaraan 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini mengembangkan 
perangkat Mata Kuliah Ilmu Kewarganegaraan Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan denganstrategi inquiri 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPS), Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), Buku Ajar materi Ilmu Kewarganegaraan. Temuan dari 
hasil penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang dikembangkan secara umum berkategori baik. Keterlaksanaan RPS 
berkategori baik, Buku Ajar materi Ilmu Kewarganegaraan menarik dan variatif, dan lembar kerja mahasiswa dibuat untuk 
menggali kemampuan menganalisis.  
Kata kunci: Strategi Inkuiri, Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Pendahuluan 
Belajar sepanjang hidup menjadi salah satu kunci 
dari abad ke-21 karena memenuhi tantangan dunia 
yang berubah dengan cepat. Paradigma pembelajaran 
seumur hidup didasarkan pada empat pilar utama 
yang mendasari pendidikan dan kehidupan yaitu: (1) 
belajar untuk belajar atau belajar untuk mengetahui 
(learning to know) memungkinkan bekerja secara 
mendalam pada sejumlah mata pelajaran yang di-
pilih;(2) belajar untuk melakukan (learning to do), me-
nekankan pada perolehan keterampilan; (3) belajar 
untuk menjadi (learning to be), menggunakan kebe-
basan yang lebih besar dikombinasikan dengan rasa 
tanggung jawab yang lebih kuat untuk mencapai tu-
juan bersama; (4) belajar untuk hidup bersama (lear-
ning to live together) penting untuk mengembangkan 
pemahaman tentang orang lain, menciptakan sema-
ngat baru, bersatu menghadapi tantangan di masa de-
pan, dan mengelola konflik secara cerdas dan damai 
(Tawil & Cougoureux, 2013). 
Proses pembelajaran yang baik bagi keberhasilan 
peserta didik, atau dengan kata lain pembelajaran 
yang berkualitas yakni pembelajaran yang secara 
sinergis mampu menghasilkan proses, hasil, dan dam-
pak belajar yang optimal yang memungkinkan terwu-
judnya” better student learning capacity”. Komponen 
pembelajaran yang berkualitas dan efektifitas terdiri 
dari minimal tiga komponen yakni (1) perancangan 
pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, serta (3) 
penilaian proses dan hasil belajar. Perangkat 
pembelajaran adalah bagian penting dalam komponen 
perancangan pembelajaran, oleh karena itu salah satu 
indikator bagi suatu pembelajaran yang berkualitas 
adalah kemampuan dosen dalam mendesain perang-
kat pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria 
efektif ditinjau dari kemampuan dosen mengelola 
pembelajaran dan aktivitas mahasiswa, respon maha-
siswa positif dan tes hasil belajar valid, reliabel dan 
sensitif. 
Perangkat pembelajaran dikembangkan berdasar-
kan model dan atau strategi belajar yang dapat 
mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran 
baik tujuan umum maupun tujuan khusus berikut 
hidden kurikulum yang dikandung dalam suatu kom-
petensi yang diharapkan. Perangkat pembelajaran 
yang disusun dengan pendekatan student centered 
yang akhir-akhir ini lagi marak dikembangkan, adalah 
upaya menciptakan prosedur pembelajaran yang 
konstruktivistik. Upaya memfasilitasi peserta didik 
untuk membangun pengetahuan sendiri adalah esensi 
dari konstruktivisme. Hal ini sejalan dengan tuntutan 
terhadap peyelenggaraan pembelajaran saat ini, 
dimana mulai terjadi pergeseran dari paradigma lama 
yang berkiblat kepada behaviorisme kepada paradigma 
baru yang berkiblat kepada konstruktivisme. Oleh 
karena itu selayaknya perangkat pembelajaran disu-
sun dengan model dan atau strategi pembelajaran 
yang beorientasi kepada pendekatan student centered. 
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, hal 
penting yang perlu diperhatikan yaitu mengupayakan 
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proses pembelajaran yang bermakna dan kondusif. 
Terkait dengan hal tersebut maka kegiatan pem-
belajaran diharapkan terfokus pada mahasiswa yaitu 
bagaimana para pendidik menggunakan seluruh ke-
mampuan dan pengetahuan serta wawasannya untuk 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran (student 
active learning). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada Prog-
ram Studi PPKn Universitas Muhammadiyah Makas-
sar, belum disusun berdasarkan model dan strategi 
pembelajaran yang berorientasi kepada pendekatan 
student centered. Perangkat pembelajaran yang diguna-
kan masih didominasi oleh pendekatan teacher 
centered. Sehingga perlu dikembangkan suatu perang-
kat pembelajaran yang berorientasi kepada pende-
katan student centered yang dapat ditempuh melalui 
berbagai model dan atau strategi yang relevan baik 
ditinjau dari segi karakteristik mahasiswa, kompe-
tensi, dan materi pembelajaran. Pengembangan pe-
rangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan lang-
kah-langkah model dan atau strategi yang dapat 
memfasilitasi mahasiswa dalam membangun pengeta-
huan sangat relevan untuk mata kuliah yang ber-
orientasi pada pengembangan keterampilan mengajar, 
karena telah dikemukakan di atas bahwa proses 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai model rujukan 
dalam mengembangkan proses untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Salah satu strategi pembelajaran untuk melatihkan 
kemampuan berpikir kritis adalah strategi pem-
belajaran Inquiri. Strategi Inquiri sebagai alternative 
pembelajaran perlu dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi dan melatihkan kemampuan berpikir kri-
tis siswa melalui penyelidikan dan bimbingan, hal ini 
dikarenakan berpikir kritis bagian dari pembelajaran 
Inquiri (Branch & Oberg, 2004). Setiap langkah pada 
model pembelajaran Inquiri membutuhkan kemam-
puan berpikir kritis. Ketika mahasiswa mampu meng-
gunakan kemampuan berpikir kritis dengan baik 
diharapkan dapat memudahkan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada materi yang dipelajari. 
Menurut Sanjaya (2006:198) Strategi pembela-
jaran Inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembela-
jaran Ilmu Kewarganegaraan dengan Strategi Inquiri 
dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Mahasiswa serta untuk mengetahui keefektifan hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran Ilmu Kewar-
ganegaraan dengan Strategi Inquiri dalam meningkat-
kan keterampilan berpikir kritis. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan (R&D). Penelitian ini mengembangkan perang-
kat pembelajaran Mata Kuliah Ilmu Kewarganegaraan 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan dengan strategi inquiri untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian pe-
ngembangan ini mengacu pada model pengembangan 
perangkat Thiagarajan dkk yaitu Four-D models 
(model 4-D) yang digunakan khusus untuk mengem-
bangkan perangkat pembelajaran.  
Prosedur pengembangan model Thiagarajan ter-
diri dari empat tahap, yaitu tahap define 
(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap 
develop (pengembangan), dan tahap disseminate 
(penyebaran).  
Instrumen yang dikembangkan untuk mengum-
pulkan data adalah lembar validitas perangkat pem-
belajaran, instrumen pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran, instrumen penilaian hasil belajar. 
Analisis hasil pengembangan perangkat pem-
belajaran dan hasil ujicoba perangkat pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran strategi in-
quiri dalam penelitian ini adalah analisis validitas 
perangkat pembelajaran, analisis keterlaksanaan pem-
belajaran, analisis aktivitas mahasiswa 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan yang didesain untuk menjelaskan kualitas (vali-
ditas, kepraktisan, dan keefektifan) perangkat pem-
belajaran dengan strategi inquiri untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Univer-
sitas Muhammadiyah Makassar. Pengembangan pe-
rangkat pembelajaran ini didesain untuk membantu 
siswa meningkatkan mahasiswa untuk berpikir kritis, 
yaitu keterampilan berpikir secara rasional dan ref-
lektif yang difokuskan pada apa yang diyakini atau yang 
dilakukan (Ennis, 2015). Berdasarkan Validasi pakar 
dengan rekomendasi dari validator I bahwa RPS bisa 
diterapkan dalam suatu proses pembelajaran dengan 
revisi kecil, sedangkan validator 2 dan 3 memberikan 
rekomendasi bahwa RPS bisa diterapkan tanpa revisi. 
Validitas buku ajar juga telah teruji melalui proses 
validasi pakar dan validasi lapangan. Melalui proses 
validasi pakar dan ujicoba baik pada ujicoba I dan 
ujicoba II telah dibuktikan bahwa buku ajar sebagai 
produk penelitian ini secara teori dan juga secara 
praksis bisa digunakan dalam pembelajaran terhadap 
mata kuliah Ilmu Kewarganegaraan. Begitupun pe-
rangkat LKS ini sama seperti komponen yang lain 
telah melalui proses validasi sehingga validitasnya 
cukup meyakinkan untuk dapat digunakan dalam pro-
ses pembelajaran khususnya pada proses pembe-
lajaran pada mata kuliah Ilmu Kewarganegaraan. Hasil 
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penilaian tersebut sesuai dengan pendapat Nieveen 
(2013:153-170) menyatakan bahwa suatu model 
berkualitas baik jika memenuhi kriteria kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Aspek kevalidan berkai-
tan dengan dua hal, yaitu (1) model yang dikembang-
kan harus didasarkan pada rasional teoretik yang 
kokoh (state of the art) dan (2) komponen-komponen 
model yang dikembangkan harus konsisten secara 
internal (internally consistent). Selain itu, setelah 
melalui uji coba I dan uji coba II RPS yang telah dikem-
bangkan dengan langkah-langkah Inquiri dapat dinya-
takan baik dan bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran 
khususnya dalam pembelajaran untuk pokok bahasan 
Hak Asasi Manusia. 
Selanjutnya Pada tahap uji coba analisis tes hasil 
belajar memperhatikan tingkat sensitivitas butir soal, 
hasil belajar mahasiswa dan ketuntasan mahasiswa. 
Dari hasil analisis data yang diperoleh, tampak bahwa 
hasil pre-test seluruh mahasiswa masih berada di 
bawah rata-rata standar kelulusan yaitu ≥ 75. Sedang-
kan hasil post-testnya menunjukkan peningkatan yaitu 
dari 25 siswa hanya 5 siswa yang nilainya < 75. Ada-
pun yang menyebabkan dalam pembelajaran inquiri 
hasil belajar meningkat adalah karena dalam pembela-
jaran tersebut siswa bekerja dalam kelompok kecil/ 
berpasangan yang heterogen dimana mereka saling 
berinteraksi satu sama lain baik itu sesama teman 
ataupun dengan dosen. Hal ini sejalan dengan dengan 
pandangan Vygotsky (2000) bahwa pembelajaran 
dapat terjadi melalui interaksi sosial antara siswa 
dengan guru dan teman sebaya dalam bentuk diskusi 
kelompok ahli dan kelompok asal. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Arends (2014: 608) bahwa mem-
bangun komunitas belajar yang produktif dan me-
motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pem-
belajaran bermakna adalah tujuan utama pem-
belajaran. 
Proses pembelajaran yang menyenangkan mem-
buat mahasiswa berkonsentrasi pada saat pem-
belajaran berlangsung dan terlibat langsung menemu-
kan konsep, hukum dan teori ketika mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini senada dengan penda-
pat Slavin (2008: 149–157) bahwa pelajar harus mem-
bangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri, 
pengajar dapat membantu proses ini dengan mengajar 
cara-cara yang menjadikan informasi lebih bermakna 
dan relevan bagi pelajar, dengan memberi kesem-
patan kepada siswa menemukan atau menerapkan 
sendiri gagasan-gagasan,  mengetahui dan dengan sa-
dar menggunakan strategi mereka. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran strategi inquiri da-
pat meningkatkan keterampilan berpikir kritis maha-
siswa program studi Pendidikan Pancasila dan Kewar-
ganegaraan Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahahasan 
perangkat pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan 
pada perkuliahan mata kuliah Kewarganegaraan di 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan Unismuh Makassar adalah perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan berdasarkan langkah-
langkah Inquiri yang terdiri dari RPS (Rencana 
Pembelajaran Semester), Materi Ajar, LKM (Lembar 
Kerja Mahasiswa), dan THB (Tes Hasil Belajar). 
Tingkat keterterapan perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan positif karena efektif ditin-
jau dari keterlaksanaan langkah-langkah Inquiri, akti-
vitas dosen, aktivitas mahasiswa, iklim pembelajaran, 
kaitan pembelajarn dengan sekolah serta respon 
mahasiswa. Perangkat pembelajaran cukup efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa yang 
dibuktikan dengan uji sensitivitas dan analisis ke-
tuntasan belajar mahasiswa, baik ketuntasan indikator 
maupun ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal 
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